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Tabel lampiran 1. Hasil uji non-parametik kolerasi Spearman untuk mengetahui 
hubungan antara kelimpahan tumbuhan berbuah dan sarang baru orangutan pada tiga 
habitat berbeda (riparian, rawa gambut, daratan) di kawasan Stasiun Penelitian Suaq 
Balimbing. 

Correlations 

 

Kelimpahan 

Tumbuhan 

Berbuah 

Kelimpahan 

Sarang Baru 

Kelimpahan Tumbuhan 

Berbuah 

Pearson Correlation 1 .037 

Sig. (2-tailed)  .862 

N 24 24 

Kelimpahan Sarang Baru 

Pearson Correlation .037 1 

Sig. (2-tailed) .862  

N 24 24 

Keterangan: kolerasi signifikan (< 0.05) 

Tabel lampiran 2. Hasil uji non-parametik kolerasi Spearman untuk mengetahui 
hubungan antara kelimpahan tumbuhan berbuah dan kelimpahan sarang baru pada 
masing-masing jalur pengamatan di tiga habitat berbeda (riparian, rawa gambut, 
daratan). 

Habitat 
Asymp. Sig. (2-

tailed) 

Jalur daratan bukit (habitat daratan) 0.544 

Jalur daratan lembah (habitat daratan) 0.056 

Jalur sempadan sungai (habitat riparian) 0.221 

Jalur rawa gambut (habitat rawa gambut) 0.096 

Keterangan: hasil perhitungan kolerasi yang signifikan (<0.05) 
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Tabel lampiran 3. Jenis tumbuhan berbuah yang dijumpai di jalur pengamatan 

No. Nama Lokal Nama Latin 

Habitat 

Tipe Vegetasi 
Bukit 

Pinggir 

Sungai 
Lembah Rawa 

1 Akar Basong Alyxia oliviformis     L 

2 Akar Dadeh Manilkara bidentata 
  

  L 

3 Akar Labu Kumbung sp 1 
 

   L 

4 Akar Melinjo Tinomiscium phytocrenoides 
  

  L 

5 Akar Munel Kecil Indorouchera griffithiana 
  

  L 

6 Akar Reriang Cayratia trifolia 
 

   L 

7 Akar Susu Kambing Arcangelisia flava   
  L 

8 Akar Terunjak Fibraurea tinctoria 
  

  L 

9 Ara Ficus racemosa 
  

  F 

10 Aren Arenga pinnata 
 

   P 

11 Cemengang Neesia aquatica   
  P 

12 Cempedak Rawa Artocarpus kemando 
 

   P 

13 Damar Hitam Shorea multiflora     P 

14 Danak  sp 2     P 

15 Galarahu Ficus variegate 
 

   F 

16 Gerupel Artocarpus gomezianus 
 

   P 

17 Geseng Bunga Lithocarpus sp   
  P 

18 Kamok Harpulia cupanioides 
 

   P 

19 Kandis Garcinia gaudichaudii     P 

20 Kapuk Rimba Bombax valetorii 
 

   P 

21 Kapur Dryobalanops aromatica     P 

22 Kayu Kacang Xylopia malayana 
 

   P 

23 Kayu Karing Syzygium polyantha 
 

   P 

24 Kedondong Spondias pinnata 
 

   P 
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25 Kopi-Kopi Kecil Gynotroches axillaris 
 

   P 

26 Kruing Dipterocarpus caudatus     P 

27 Kuli Batu Polyalthia sumatrana 
  

  P 

28 Kuli Jambu Syzygium jambloloides 
  

  P 

29 Limo Citrus sp 
 

   P 

30 Limo Hantu Citrus medica 
 

   P 

31 Malaka Tetramerista glabra   
  P 

32 Mamplam Mangifera sp 
 

   P 

33 Mangga Hutan Mangifera gracilipes 
  

  P 

34 Mata Ulat Mallotus muticus 
 

   P 

35 Medang Jempa Magnolia montana 
 

   P 

36 Medang Nangka Phoebe grandis 
 

   P 

37 Medang Singkat Campnosperma auriculatum 
  

  P 

38 Medang Siron  Endospermum sp 
 

   P 

39 Medang Telur Cinnamomum porrectum 
 

   P 

40 Merayo Anisoptera marginata 
 

   P 

41 Musbak Baccaurea macrocarpa 
 

   P 

42 Pakam Pometia pinnata 
 

   P 

43 Pala Hutan Besar Gymnacranthera contracta     P 

44 Pala Hutan Kecil Gymnocranthera farquhiana 
 

   P 

45 Punti Mangifera kemanga 
 

   P 

46 Puwin Sandoricum beccarianum 
  

  P 

47 Rambung Tampuk Pinang Besar Ficus altissima     F 

48 Rambung Tampuk Pinang Kecil Ficus sundaica 
  

  F 

49 Rengas Gluta renghas 
  

  P 

50 Resak Biasa Parinari corymbosum 
  

  P 

51 Resak Payo Dialium patens 
  

  P 

52 Sepang Sterculia oblongata 
  

  P 
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53 Seribu Naik Anthocephalus chinensis     P 

54 Setur Padi Aglaia korthalsii 
 

   P 

55 Tampang Rawa Blumeodendron endocarpum 
 

   P 

56 Tampu Licin Macaranga pruinosa 
 

   P 

57 Tiga Urat Batu Rhodamnia cinerea 
 

   P 

58 Ubar Horsfeldia crassifolia   
  P 

Keterangan: P: Pohon; F: Ficus; L: Liana 

Tabel lampiran 4. Daftar jenis pakan orangutan di jalur pengamatan 

No. Nama Lokal Nama Latin 
Tipe Buah 

D K 

1 Akar Basong Alyxia oliviformis   

2 Akar Melinjo Tinomiscium phytocrenoides   

3 Akar Munel Kecil Indorouchera griffithiana   

4 Akar Reriang Cayratia trifolia   

5 Akar Susu Kambing Arcangelisia flava   

6 Ara Ficus racemosa   

7 Cemengang Neesia aquatica   

8 Cempedak Rawa Artocarpus kemando   

9 Damar Hitam Shorea multiflora   

10 Galarahu Ficus variegata   

11 Gerupel Artocarpus gomezianus   

12 Geseng Bunga Lithocarpus sp   

13 Kamok Harpulia cupanioides   

14 Kandis Garcinia gaudichaudii   

15 Kapuk Rimba Bombax valetorii   
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16 Kapur Dryobalanops aromatica   

17 Kayu Kacang Xylopia malayana   

18 Kayu Karing Syzygium polyantha   

19 Kopi-Kopi Kecil Gynotroches axillaris   

20 Kuli Jambu Syzygium jambloloides   

21 Malaka Tetramerista glabra   

22 Mamplam Mangifera sp   

23 Mangga Hutan Mangifera gracilipes   

24 Mata Ulat Mallotus muticus   

25 Medang Jempa Magnolia montana   

26 Medang Nangka Phoebe grandis   

27 Medang Singkat Campnosperma auriculatum   

28 Medang Siron  Endospermum sp   

29 Musbak Baccaurea macrocarpa   

30 Pakam Pometia pinnata   

31 Pala Hutan Besar Gymnacranthera contracta   

32 Pala Hutan Kecil Gymnocranthera farquhiana   

33 Punti Mangifera kemanga   

34 Puwin Sandoricum beccarianum   

35 

Rambung Tampuk 

Pinang Besar Ficus altissima 
  

36 

Rambung Tampuk 

Pinang Kecil Ficus sundaica 
  

37 Rengas Gluta renghas   

38 Resak Biasa Parinari corymbosum   

39 Resak Payo Dialium patens   

40 Sepang Sterculia oblongata   

41 Seribu Naik Anthocephalus chinensis   
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42 Setur Padi Aglaia korthalsii   

43 Tampang Rawa Blumeodendron endocarpum   

44 Tampu Licin Macaranga pruinosa   

45 Tiga Urat Batu Rhodamnia cinerea   

46 Ubar Horsfeldia crassifolia   

Keterangan: D: Berdaging (Berkayu); K: Keras 

Tabel lampiran 5. Hasil uji non-parametik kolerasi spearman untuk mengetahui hubungan antara kelimpahan tingkat kematangan buah 
dan kelimpahan sarang baru disetiap jalur pengamatan 

Habitat Tingkat Kematangan Buah Asymp. Sig. (2-tailed) 

Jalur daratan bukit (habitat daratan) Matang 0.397 

 Mentah 0.295 

 Setengah matang  0.612 

Jalur daratan lembah (habitat daratan) Matang 0.439 

 Mentah 0.321 

 Setengah matang  0.595 

Jalur sempadan sungai (habitat riparian) Matang 0.320 

 Mentah 0.138 

 Setengah matang  0.443 

Jalur rawa gambut (habitat rawa gambut) Matang 0.096 

 Mentah 0.525 

 Setengah matang  0.338 

Keterangan: hasil perhitungan kolerasi yang signifikan (0.05) 
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Tabel lampiran 6. Hasil uji non-parametik kolerasi Spearman untuk mengetahui hubungan antara kelimpahan tipe buah dan kelimpahan 
sarang baru disetiap jalur pengamatan 

Habitat Tipe Buah Asymp. Sig. (2-tailed) 

Jalur daratan bukit (habitat daratan) Berdaging 0.111 

 Keras 0.827 

Jalur daratan lembah (habitat daratan) Berdaging 0.295 

 Keras 0.115 

Jalur sempadan sungai (habitat riparian) Berdaging 0.221 

 Keras 0.541 

Jalur rawa gambut (habitat rawa gambut) Berdaging 0.072 

 Keras 0.188 

Keterangan: hasil perhitungan kolerasi yang signifikan (0.05)  

 
Tabel lampiran 7. Hasil uji non-parametik kolerasi Spearman untuk mengetahui hubungan antara kelimpahan pakan orangutan dan 
kelimpahan sarang baru disetiap jalur pengamatan 

Habitat Asymp. Sig. (2-tailed) 

Jalur daratan bukit (habitat daratan) 0.329 

Jalur daratan lembah (habitat daratan) 0.638 

Jalur sempadan sungai (habitat riparian) 0.311 

Jalur rawa gambut (habitat rawa gambut) 0.053 

Keterangan: hasil perhitungan kolerasi yang signifikan (0.05) 

 
 
 



35 

 

 
Tabel lampiran 8. Hasil uji non-parametik kolerasi spearman untuk mengetahui hubungan antara kelimpahan jenis buah pakan 
preferensi orangutan dan kelimpahan sarang baru disetiap jalur pengamatan 

Habitat Asymp. Sig. (2-tailed) 

Jalur daratan bukit (habitat daratan) 0,111 

  

Jalur daratan lembah (habitat daratan) 0,286 

  

Jalur sempadan sungai (habitat riparian) 0,101 

  

Jalur rawa gambut (habitat rawa gambut) 0,744 

  

Keterangan: hasil perhitungan kolerasi yang signifikan (0.05) diberi kode (*) 
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Peta sebaran sarang baru orangutan dan tumbuhan berbuah dibulan Mei 

 
Peta sebaran sarang baru orangutan dan tumbuhan berbuah dibulan Juni
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Peta sebaran sarang baru orangutan dan tumbuhan berbuah dibulan Juli 

 
Peta sebaran sarang baru orangutan dan tumbuhan berbuah dibulan Agustus 
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Peta sebaran sarang baru orangutan dan tumbuhan berbuah dibulan September 

 
Peta sebaran sarang baru orangutan dan tumbuhan berbuah dibulan Oktober 

Gambar lampiran 1. Peta sebaran sarang baru dan tumbuhan berbuah di setiap jalur
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Gambar lampiran 2. Pakan orangutan yang dijumpai di jalur pengamatan  

a. Buah malaka (Tetramerista glabra), b. Buah cemenggang (Neesia aquatica)  

 
Gambar lampiran 3. (a) Sarang baru dan (b) orangutan (Pongo abelii) yang dijumpai 

di jalur pengamatan 

 
Gambar lampiran 4. (a) Pembuatan jalur pengamatan dan (b) Pengambilan data di jalur 

pengamatan

a b 

a b 

a b 



 

 

  



 

 


